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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi memainkan peran penting dalam perkembangan suatu 

negara. Saat ini, industri konstruksi sedang menghadapi banyak tantangan salah 

satunya berkaitan dengan waste. Waste dalam proyek konstruksi telah menjadi 

permasalahan serius di berbagai negara tidak terkecuali Indonesia. Adanya 

peningkatan standar hidup, tuntutan kualitas yang tinggi dari pengguna jasa, serta 

kompetisi yang semakin ketat membuat jumlah waste mengalami peningkatan secara 

signifikan dengan peningkatan  sekitar 2% hingga 3% (Nursin et al., 2014) dari tahun 

ke tahun. Permasalahan ini berakibat pada penurunan nilai produktivitas konstruksi 

serta mengurangi kinerja keseluruhan proyek. (Tamallo & Nursin, 2020).  

Dalam sebuah proyek konstruksi, waste tidak hanya terkait dengan 

pemborosan material, tetapi juga aktivitas lain yang tidak menambah nilai seperti 

perbaikan, waktu tunggu, hingga keterlambatan (Alwi et al., 2002). Meskipun terdapat 

variasi waste dalam sebuah proyek konstruksi, potensi pemborosan material (Physical 

Waste) umumnya disebabkan oleh hal serupa inefisiensi dalam desain, pengadaan, 

penanganan material, pengoperasian alat, faktor cuaca, dll (Non-Physical waste). 

Berbeda dengan Physical Waste yang dapat terdeteksi dan dikelola dengan mudah, 

Non-Physical Waste umunya lebih sulit untuk dikenali dan ditangani karena tidak 

dapat dinilai secara fisik sehingga non-physical waste dapat berakibat pada 

pemborosan waktu dan biaya bagi suatu proyek konstruksi secara tidak langsung 

(Nagapan et al., 2012).  

Walaupun kedua jenis waste tersebut memiliki dampak signifikan bagi sebuah 

proyek konstruksi, para pelaku konstruksi umunya hanya berfokus dengan 

penanganan Physical Waste dan melupakan keberadaan Non-Physical Waste. Hal ini 

menunjukkan bahwa Non-Physical Waste adalah permasalahan serius yang 

membutuhkan kesadaran lebih serta solusi yang tepat dari para pelaku dalam dunia 

konstruksi. Maka dari itu, diperlukan sebuah upaya untuk mengurangi waste dalam 

dunia konstruksi. 

Para ahli dalam bidang konstruksi telah menerapkan berbagai upaya untuk 

meminimalisir waste pada sebuah proyek konstruksi. Salah satunya adalah dengan 
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menerapkan metode Lean Construction untuk mengeliminasi waste yang terdapat 

dalam proyek tersebut. Lean Construction merupakan sebuah konsep manajemen 

proyek yang befokus dalam mengurangi waste seminimal mungkin serta berusaha 

untuk meningkatkan nilai (value) semaksimal mungkin dari sebuah proyek konstruksi. 

Penerapan Lean Construction bertujuan untuk untuk mengatasi tantangan pada 

industri konstruksi seperti hilangnya produktivitas (Aslam et al., 2020) serta 

mengoptimalisasikan pelaksanaan sebuah proyek konstruksi (Eta et al., 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan menganalisis data terkait jenis non-physical waste yang dominan dalam sebuah 

proyek serta faktor-faktor yang dapat memicu terjadinya non-physical waste. Selain 

itu, penelitian ini akan mencakup eksplorasi penerapan Lean Construction dalam 

proyek Pembangunan Gedung RSPON Prof. Dr.dr. Mahar Mardjono Jakarta sebagai 

RS Pendidikan menjadi Institut Neurosains Nasional (INN), dan akan menjadi topik 

dari tugas akhir dengan judul "Analisis Non-Physical waste dalam Proyek 

Pembangunan Gedung RSPON dengan Penerapan Lean Construction." 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja variabel non-physical waste yang terdapat pada proyek Pembangunan 

Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional? 

2. Variabel Non-Physical waste apa yang paling dominan terjadi serta faktor apa 

yang menyebabkan timbulnya variabel Non-Physical waste pada Proyek 

Pembangunan Gedung  Rumah Sakit Pusat Otak Nasional? 

3. Bagaimana rekomendasi pencegahan Non-Physical waste dengan konsep Lean 

Construction pada Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak 

Nasional? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian proyek akhir ini adalah : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung RSPON. Data 

yang diperlukan yakni non-physical waste yang terjadi selama proyek 

Pembangunan Gedung RSPON tersebut serta penerapan Lean Construction. 

2. Pengamatan dilakukan hanya pada saat peneliti melakukan kegiatan magang 

industri. 
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3. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis variabel non-physical waste yang 

paling dominan selama tahap Proyek Pembangunan Gedung RSPON besera 

faktor penyebabnya uang diteruskan dengan memberikan rekomendasi 

perbaikannya dengan prinsip Lean Construction. 

4. Penelitian ini tidak sampai kepada analisis perhitungan terkait waste material, 

waktu dan biaya. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi variabel Non-physical waste yang terjadi pada Proyek 

Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 

2. Mengevaluasi variabel Non-Physical waste apa yang paling dominan beserta 

faktor yang menimbulkan Non-Physical waste dalam Proyek Pembangunan 

Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 

3. Memberikan rekomendasi pencegahan Non-Physical waste pada Proyek 

Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional dengan prinsip 

Lean Construction. 

1.5  Manfaat Penulisan 

1. Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi para pembaca 

tentang faktor penyebab Non-Physical waste dan bagaimana prinsip-prinsip 

Lean Construction dapat diterapkan dalam industri konstruksi. 

2. Untuk menjadi sumber referensi yang berharga untuk perusahaan yang ingin 

menerapkan prinsip-prinsip Lean Construction dalam proyek-proyek mereka 

serta membuka pintu bagi perusahaan untuk mengembangkan inovasi dalam 

manajemen proyek dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien. 

3. Untuk menjadi acuan dalam menganalisis variabel Non-physical waste dan 

penanganan dengan lean construction. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penulisan 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dasar yang mendukung penelitian, seperti 

pemahaman tentang Waste, Time & Cost Overruns,  Konsep Lean, Lean Construction, 

Lean Construction Tools hingga dengan penelitian terdahulu 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, teknik pengumpulan data, data primer 

& sekunder, responden, teknik analisis data hingga diagram alir penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang data umum proyek, hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan 

akan dianalisis dan dilakukan pembahasan. 

 

BAB V PENUTUP 

Menarik kesimpulan yang didapat dari hasil pengolahan data dan diteruskan dengan 

memberi saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi non-physical waste pada proyek pembangunan Gedung 

RSPON dengan penerapan Lean Construction, maka dapat disimpulkan t: 

1. Dari hasil observasi lapangan didapati bahwa setiap variabel non-physical 

waste pada dasarnya terjadi dalam pelaksanaan di lapangan namun dibedakan 

oleh tingkatan besaran frekuensi masing-masing. Variabel yang ditemui 

meliputi waiting, defect, overproduction, inappropriate processing, 

unnecessary motion, transportation, unnecessary inventory, unused employee 

creativity, dan work accident. Sementara untuk variabel yang paling banyak 

dijumpai di lapangan adalah waiting dan defect 

2. Dari hasil evaluasi variabel non-physical waste pada proyek Pembangunan 

gedung RSPON didapat bahwa variabel non-physical waste yang paling 

dominan dalam pelaksanaan proyek RSPON adalah waiting (menunggu) 

dengan bobot tertinggi yaitu  0,204 disebabkan oleh approval yang lambat dari 

pihak terkait, defect (cacat) dengan bobot tertinggi kedua 0,180 disebabkan oleh 

kurangnya pengawasan, dan terakhir inappropriate processing (proses yang tidak 

tepat) dengan bobot tertinggi ketiga 0,174 disebabkan oleh ketidaksesuaian prosedur 

kerja. 

3. Rekomendasi penanganan yang dapat diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan konsep lean construction, untuk variabel waiting adalah specify 

value dan value stream mapping, tools yang dapat direkomendasikan meliputi 

implementasi last planner system yang optimal, serta Daily huddle meetings,. 

Untuk variabel defect pendekatan lean yang dapat digunakan meliputi value 

stream dan flow, tools yang direkomendasikan adalah first run studies, fail and 

safe for quality. sementara untuk variabel inappropriate processing dapat 

direkomendasikan menggunakan pendekatan specify value dan value stream, 

tools yang dapat direkomendasikan meliputi standardize work serta first-run 

studies. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang non-physical waste dan implementasi 

lean construction pada proyek pembangunan gedung RSPON, berikut beberapa saran 

yang mungkin bermanfaat bagi para pelaku di dunia konstruksi : 

1. Dalam dunia konstruksi, Waste adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari 

dalam pelaksanaan suatu proyek, namun dapat diminimalkan dengan cara 

menerapkan lean construction. Penerapan prinsip lean construction beserta 

tools-nya diharapkan mampu untuk meminimalisir non-physical waste yang 

terjadi selama pelaksanaan proyek berlangsung. 

2. Para pelaku konstruksi perlu mulai memberi perhatian lebih pada non-physical 

waste, bukan hanya pada physical waste saja. Meskipun non-physical waste 

tidak tampak secara fisik seperti sisa material atau limbah bangunan, dampak 

yang dihasilkan cukup signifikan, seperti menyebabkan penundaan, 

peningkatan biaya, dan penurunan produktivitas. 

3. Hasil dari penelitian mengenai non-physical waste dan lean construction ini 

dapat digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian di proyek lain atau di 

wilayah lain pada masa mendatang.. 
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